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Berdasarkan Undang undang Nomer 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan Bank Sampah, maka pada bulan Desember 2012 dibentuk usaha pengelolaan dan pemanfaatan sampah selanjutnya ditetapkan berdasarkan keputusan direksi Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bandung No.658.1/Kep.204-PDKBR/2014 tentang pembentukan Bank Sampah Resik yang bermodalkan dari anggaran PD Kebersihan Kota Bandung sebagai salah satu usaha pengelolaan sampah. Peresmian Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Babakan Sari bersama dengan peresmian unit milik PD.Kebersihan Kota Bandung yang salah satunya yaitu Bank Sampah Resik, diresmikan langsung oleh Bapak Walikota Bandung pada tanggal 9 Desember 2014. Bank Sampah Resik milik PD Kebersihan ini secara keseluruhan sudah sangat baik dan sudah mempunyai standar operasional penjualan, nasabah, dan admnisitrasi. Sistem operasional dari Bank Sampah Resik sudah seluruhnya sesuai dengan standar operasional yang telah di terapkan, akan tetapi masih ada beberapa kelemahan diantaranya kondisi sampah yang ditabung masyarakat, pastisipasi masyarakat, dan operasional kegiatan.











Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.
Masalah sampah timbul dengan adanya peningkatan timbunan sampah  per hari, namun tak diimbangi dengan dukungan sarana dan prasarana penunjang yang memenuhi persyaratan teknis, sehingga banyak sampah yang tidak ditangani dengan maksimal. Berdasarkan PP NO 81 Tahun 2012 yaitu Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, Fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya dan adapun Tempat pengolahan sampah dengan prinsip 3R (reduce,reuse, recycle) yang selanjutnya disebut TPS 3R adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan.
Produksi sampah perorangan maupun rumah tangga setiap harinya tidak dapat dipisahkan dari setiap kegiatan kehidupan manusia itu sendiri. Kegiatan pengurangan sampah bermakna agar seluruh lapisan masyarakat maupun pemerintah, dan dunia usaha melaksanakan kegiatan pengurangan timbulan sampah, daur ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan (3R)  Reduce, Reuse dan Recyle melalui upaya- upaya cerdas, efisien dan terprogram. 
Namun kegiatan 3R ini masih menghadapi kendala utama, yaitu  rendahnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melalui pengembangan Bank Sampah yang merupakan kegiatan bersifat social engineering yang mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah secara bijak dan pada gilirannya akan mengurangi sampah yang diangkut ke TPA. Pembangunan bank sampah ini harus menjadi momentum awal membina kesadaran kolektif masyarakat untuk memulai memilah, mendaur ulang, dan memanfaatkan sampah, karena sampah memiliki nilai jual yang cukup baik, sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan menjadi budaya baru Indonesia. ( Buku Profil Bank Sampah Indonesia 2012)
Berdasarkan Undang undang Nomer 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan Bank Sampah, maka pada bulan Desember 2012 dibentuk usaha pengelolaan dan pemanfaatan sampah selanjutnya ditetapkan berdasarkan keputusan direksi Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bandung No.658.1/Kep.204-PDKBR/2014 tentang pembentukan Bank Sampah Resik yang bermodalkan dari anggaran PD Kebersihan Kota Bandung sebagai salah satu usaha pengelolaan sampah. Peresmian Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Babakan Sari bersama dengan peresmian unit milik PD.Kebersihan Kota Bandung yang salah satunya yaitu Bank Sampah Resik, diresmikan langsung oleh Bapak Walikota Bandung pada tanggal 9 Desember 2014. 

1.2	Maksud dan Tujuan 
Maksud dari kegiatan kerja praktek ini adalah untuk memperdalam dan mengamati Operasional, sistem manajemen dan Pemasaran Bank Sampah  Resik milik PD. Kebersihan Kota Bandung. 
Sedangkan tujuan dari dilakukannya kerja praktek ini adalah sebagai berikut: 
a)	Mengetahui sistem operasional , sistem manajemen  dan pemasaran Bank Sampah Resik milik PD. Kebersihan Kota Bandung
b)	Menambah wawasan mengenai salah satu kegiatan pengurangan sampah melalui Bank Sampah
c)	Mengetahui permasalah yang timbul saat di lapangan dan mencari pemecahannya
d)	Memperoleh pengalaman tentang kondisi nyata dunia kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

1.3	Ruang Lingkup
a)	Menganalisa dan mengevaluasi kegiatan operasional Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung
b)	Menganalisa dan mengevaluasi kegiatan operasional dalam gudang 
c)	Menganalisa dan mengevaluasi kegiatan penarikan sampah dari nasabah dan petugas 
d)	Menganalisa dan mengevaluasi kegiatan pembukuan hasil transaksi di Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung 
e)	Menganalisa dan mengevaluadi kegiatan pemilahan di Bank Sampah Resik PD. Kebesihan Kota Bandung 
f)	Menganalisa dan mengevaluasi kegiatan transaksi penjualan dari Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung ke Bandar Sampah. 
1.4	Lokasi Kerja Praktek 
Lokasi kerja praktek ini bertempat di Bank Sampah Resik milik PD. Kebersihan Kota Bandung yang berlokasi di TPS 3 Jalan Babakan Sari No. 64 Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. 
1.5	Waktu Pelaksanaan Kerja Prakter 
Kerja praktek ini dilaksanakan mulai dari Bulan Agustus 2017 sampai dengan Bulan November 2017. 
1.6	Sistematika Penulisan 
BAB I	PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan, ruang lingkup, lokasi kerja praktek, waktu, dan sistematika penulisan .
BAB II GAMBARAN UMUM 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum bank sampah, gambaran umum Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, serta susunan dan tugas pengurus Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung., serta Standar Operasional Prosedur Bank Sampah Resik milik PD. Kebersihan Kota Bandung dan Struktur Organisasi Bank Sampah Resik Kota Bandung.  
BAB III TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan pengelolaan  persampahan  meliputi pengertian bank sampah, sumber sampah, sumber karakteristik, dan  jenis sampah, komposisi sampah, pengelolaan sampah menurut UU No. 18 Tahun 2008 dan PP No. 81 Tahun 2012, metode pengelolaan sampah. Bank Sampah menurut Kementerian Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012. 
BAB IV GAMBARAN SISTEM OPERASIONAL 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran pelaksanaan sistem operasional Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, sistem operasional gudang, sistem operasional kantor, alur pembukuan Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, sistem manajemen dan pemasaran Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, manajemen penjualan Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, harga sampah, alat dan prasarana yang ada di Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, promosi, rekapitulasi pembelian dan penjualan barang, serta jumlah nasabah. 
BAB V PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai permasalahan dan pebahasan yang ada di Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung, membandingkan pengertian Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung dengan pengertian Bank Sampah menurut Kementrian Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012 serta membandingkan mekanisme di Bank Sampah Resik PD. Kebersihan Kota Bandung  sudah sesuai dengan KEMEN LH No. 13 tahun 2012.  
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 









6.1.  	Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai sistem operasional dan manajemen dan pemasaran Bank Sampah, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebgai berikut :
1.	Bank Sampah Resik Kota Bandung dibentuk pada bulan Desember 2012 yang dibentuk usaha pengelolaan dan pemanfaatan sampah selanjutanya ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perusahaan Daerah Kebersihan Kota bandung No.658.1/kep.240-PDKBR/2014 tentang pembentukan Bank Sampah Resik yang bermodal dari anggaran PD Kebersihan Kota Bandung sebagai salah satu usaha pengelolaan sampah. Peresmian Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Babakan Sari, bersama dengan peresmian unit usaha milik PD.Kebersihan Kota Bandung yang salah satunya adalah Bank Sampah Resik, diresmikan langsung oleh Bapak Walikota Bandung pada tanggal 9 Desember 2014. 
2.	Bank Sampah ini beroperasi setiap hari Senin sampai Sabtu pada pukul 08.30-14.00 WIB dan dikelola langsung oleh unit pelayanan khusus dari PD Kebersihan Kota Bandung yang berjumlah pegawai 73 orang yang mengelola TPST 3R dan mengelola Bank Sampah Resik.
3.	Bank Sampah Resik milik PD Kebersihan ini secara keseluruhan sudah sangat baik dan sudah mempunyai standar operasional penjualan, nasabah, dan admnisitrasi. Sistem operasional dari Bank Sampah Resik sudah seluruhnya sesuai dengan standar operasional yang telah di terapkan, akan tetapi masih ada beberapa kelemahan diantaranya kondisi sampah yang ditabung masyarakat, pastisipasi masyarakat, dan operasional kegiatan. 
4.	Berdasarkan hasil dari analisa pada kondisi yang terdapat di Bank Sampah Resik terhadap Peraturan Kementrian Lingkungan Hidup No 13 Tahun 2012, Bank Sampah Resik secara garis besar telah memenuhi persyaratan, tetapi beberapa kondisi yang tidak memenuhi persyaratan seperti kondisi persyaratan kontruksi bangunan, bangunan Bank Sampah Resik tersebut memang aman terhadap serangga atau tikus masuk akan tetapi lingkungannya kurang bersih karena tidak terawat. Sedangkan pada persyaratan pelaksanaan Bank Sampah, Bank Sampah Resik belum memenuhi persyaratan pada sistem penarikan tabungan dan jenis tabungan 
6.2.	 	Saran 
Saran yang diberikan oleh penulis pada berbagai pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan kerja praktek di Bank Sampah Resik PD Kebersihan yaitu sebagai berikut :
a.	Kepada Pihak Bank Sampah Resik 
	 	Menetapkan jadwal untuk pegawai terutama untuk melayani nasabah, agar  tidak saling mengandalkan pegawai yang sedang tidak ada kegiatan atau pekerjaan. 
	    Tingkat pelayanan Bank Sampah perlu lebih ditingkatkan lagi agar masyarakat merasa lebih nyaman sehingga lebih giat lagi untuk menabung sampah.
	    Sering mengadakan sosialisasi kepada nasabah terutama nasabah yang baru mendaftar, mengenai kondisi sampah yang harus ditabung ke Bank Sampah Resik ini agar tidak terdapat sampah yang basah atau masih terdapat sampah organik. 
	    Bank Sampah Resik ini memilki dua buah gudang penyimpanan sampah tetapi masih sering terjadi penumpukan karena volume sampah yang melebihi kapasitas gudang, maka dari itu permasalahan ini harus dijadikan salah satu topik pada saat evaluasi yang diadakan oleh Bank Sampah Resik agar mendapatkan solusi penumpukan sampah pada kedua gudang penyimpanan sampah yang sering terjadi.
	    Mengadakan sosialisasi atau evaluasi kepada seluruh petugas Bank Sampah, bahwasanya pada saat melakukan kegiatan tertutama kegiatan lapangan diharapkan dan ditekankan untuk tetap memakai alat pelindung diri. 
	    Hindari terjadi kesalah pahaman saat penyampaian administrasi pembelian atau penjualan. 
b.	Kepada Pihak Program Studi Teknik Lingkungan Unpas, Mahasiswa dan calon Mahasiswa yang mengambil mata kuliah kerja praktek 
	   Pihak Program Studi Teknik Lingkungan hubugan antara Bank Sampah Resik   tetap terjalin, ada baiknya setiap tahun mengadakan kunjungan untuk mengenai mata kuliah yang bersangkutan seperti mata kuliah Pengelolaan Sampah, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Bank Sampah khususnya Bank Sampah Resik PD Kebersihan Kota Bandug ini. 
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